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Abstrak

Bonus demografi dan tingginya pengangguran di Indonesia mengakibatkan persaingan yang ketat di pasar dunia kerja. Untuk itu,
mahasiswa tingkat akhir sebagai calon lulusan yang akan menghadapi dunia kerja perlu memiliki kesiapan kerja (employability) agar
dapat bersaing dengan calon lulusan lainnya dalam upaya mendapatkan tempat kerja. Perguruan tinggi memiliki peran vital dalam
pengembangan kesiapan kerja. Struktur yang dibuat oleh perguruan tinggi untuk mendukung employability mahasiswa disebut
dengan employability development opportunities (EDO). Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran EDO
terhadap employability mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran (Unpad). Penelitian ini merupakan studi
eksperimental dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis regresi linier berganda. Subjek penelitian terdiri
dari 86 mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Unpad yang diperoleh menggunakan teknik simple random sampling. Teknik
pengambilan data menggunakan kuesioner online yang juga disebarkan secara online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam
jenis EDO, vyaitu curriculum, work experience, career development learning, real world activities, personal development planning, dan
extracurricular activities memiliki peran yang signifikan terhadap employability sebesar 34.5%. Selain itu, ditemukan pula bahwa
terdapat peran yang signifikan dari jenis personal development planning terhadap employability mahasiswa sebesar 27.4%. Artinya,
semakin tinggi/banyak program yang diberikan pada jenis tersebut kepada mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula kesiapan

kerjanya.

Kata kunci: employability, employability development opportunities, kesiapan kerja, perguruan tinggi, mahasiswa

The Role of Employability Development Opportunities on Student Employability
of Faculty of Psychology, Universitas Padjadjaran

Abstract

The demographic bonus and high unemployment in Indonesia result in intense competition in the world job market, For this reason, final-year
students as prospective graduates who will face the world of work need to have job readiness (employability) to compete with other prospective
graduates to get a place to work. Higher education has a vital role in the development of job readiness. The structure created by universities to
support student employability is called employability development opportunities (EDO). Therefore, this study aims to determine the role of
EDO on the employability of students of the Faculty of Psychology, Universitas Padjadjaran (Unpad). This research is an experimental study
using a quantitative approach and multiple linear regression analysis method. The research subjects consisted of 86 final-year students obtained
using simple random sampling technique. The data collection technique uses an online questionnaire and is also disseminated online. The results
showed that six types of EDOs had a significant role in employability by 34 5%. In addition, it found the significant role of the type of personal
development planning on student employability by 27.4%. That is, the higher/ more programs given to this type of student, the higher the work
readiness.
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Pendahuluan

Saat ini, Indonesia tengah mengalami fenomena bonus demografi, yaitu ketika jumlah usia produktif atau angkatan
kerja lebih banyak dari usia nonproduktif. Menurut Maryati (2015), bonus demografi ini akan meningkatkan
produktivitas Indonesia dan menjadi sumber pertumbuhan ekonomi jika sumber daya manusia produktif yang dimiliki
dapat dimanfaatkan secara optimal. Sebaliknya, jika tidak terserap dengan optimal oleh lapangan pekerjaan yang
tersedia, maka akan berdampak negatif, seperti meningkatnya angka pengangguran. Pada kenyataannya, saat ini jumlah
pengangguran terbuka di Indonesia pada Agustus 2021 yaitu sebanyak 9.10 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2021).
Hal ini dapat membuat sarjana baru mengalami kecemasan bahkan rasa takut gagal karena harus bersaing, bukan hanya
dengan para pencari kerja lain yang sebidang keilmuan serta seperiode tahun kelulusan, melainkan juga dengan para
pencari kerja dari lulusan tahun-tahun sebelumnya (Trisnawati, 2013). Masalah mengenai pengangguran pada lulusan
baru ini terjadi karena kurangnya kualitas pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari para lulusan baru (Gowsalya &
Kumar, 2016). Herizon dan Wirda (2013) juga mengidentifikasi bahwa lulusan sarjana masih lemah dalam
keterampilan komunikasi, keterampilan kerja sama tim, dan inisiatif. Melihat kondisi ini, sudah seharusnya mahasiswa
mengembangkan keterampilan dan kemampuannya agar memiliki kesiapan kerja untuk dapat bersaing di dunia kerja.

Perguruan tinggi memiliki peran vital dalam peningkatan kesiapan kerja para lulusannya (Qenani et al., 2014).
Institusi pendidikan menjadi pilar utama dalam menghasilkan lulusan yang berkompeten dan mampu membawa
perubahan yang lebih baik bagi negara. Perguruan tinggi dituntut agar mampu mencetak lulusan yang intelektual serta
memiliki kemampuan yang dapat dijadikan sebagai modal dalam mempersiapkan kerja (Rosana, 2015). Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 49 Tahun 2014 menyebutkan bahwa lulusan sarjana dianggap telah mampu
untuk menguasai pengetahuan secara teoritis, memiliki keterampilan secara umum, dan keterampilan secara khusus
pada bidangnya masing-masing (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Atas dasar tersebut, perguruan tinggi
memiliki peran penting dalam mempersiapkan lulusan sarjana agar siap untuk bekerja (Lowden et al., 2011). Namun,
pada kenyataannya, perguruan tinggi yang ada di Indonesia belum memiliki kesamaan nilai dan kualitas yang diberikan
pada mahasiswa, sehingga terdapat perbedaan dalam kesiapan untuk menghadapi dunia kerja (Adhyaksa & Rusgiyono,
2010).

Kesiapan untuk bekerja dikenal dengan istilah employability. Employability mahasiswa dapat dijelaskan
menggunakan konsep employability development opportunities (EDO). EDO adalah struktur yang dibuat oleh perguruan
tinggi untuk mendukung employability mahasiswa (Milner, 2008). Adapun cara mengetahui sejauh mana perguruan
tinggi mengembangkan employability mahasiswa dapat dilakukan dengan melihat kualitas EDO yang ditawarkan
universitas kepada mahasiswa, khususnya keterlibatan mahasiswa dengan peluang tersebut (Milner, 2008; Ehiyazaryan
& Barraclough, 2009). Berdasarkan penelitian Pitan dan Muller (2020), terdapat enam jenis EDO, yaitu curriculum, work
experience, career development learning, real world activities, personal development planning, dan extracurricular activities.

Curriculum mengacu pada EDO yang membekali siswa dengan keterampilan akademik atau disiplin khusus
(Pitan & Muller, 2020). Dalam kaitannya dengan employability, keterampilan ini adalah keterampilan yang memberikan
dasar untuk memperoleh, mempertahankan, dan berkembang dalam suatu pekerjaan. Untuk memenuhi tantangan
dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa, banyak universitas yang mengembangkan strategi untuk menanamkan
kemampuan kerja dalam setiap kurikulum, termasuk pengembangan modul kemampuan kerja, memasukkan kesiapan
kerja pada seluruh program/kurikulum, pembelajaran berbasis masalah dan pekerjaan, identifikasi keterampilan, serta
audit kurikulum (Watson, 2011).

Work experience (WE) adalah komponen pembelajaran yang berfokus pada penerapan teori dalam konteks
berbasis kerja yang autentik dan merupakan mekanisme kunci yang memungkinkan siswa untuk membangun

hubungan yang pasti antara teori dan praktik (Pitan & Muller, 2020). WE dapat berupa penempatan kerja, magang,
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kerja lapangan, job shadowing, kerja mandiri, aktivitas kerja sukarela dan komunitas (Pitan, 2016b; Pitan & Atiku, 2017;
Jackson et al., 2019). Hasil penelitian Finch et al. (2013) dan Qenani et al. (2014) menunjukkan bahwa WE yang
diperoleh mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap persepsi mahasiswa tentang employability.

Career development learning (CDL) mengacu pada kegiatan pengembangan karier yang memberikan siswa
informasi, saran, dan bimbingan mengenai karier yang dibutuhkan (Pitan & Muller, 2020). Kegiatan tersebut meliputi
pelatihan pembuatan/penyusunan curriculum vitae, pencarian kerja, lamaran kerja, persiapan wawancara, presentasi
diri, keterampilan komunikasi, dan etika kerja (Pitan & Atiku, 2017; Donald et al., 2019). Watts (2006) dan Bridgstock
(2009) lebih lanjut berpendapat bahwa pendidikan karier sangat penting untuk kelayakan kerja karena membekali siswa
dengan pengetahuan tentang cara mengembangkan, menampilkan, dan menggunakan berbagai keterampilan mereka
yang lain.

Personal development planning (PDP) mengacu pada pentingnya melatih siswa untuk dapat mencatat
perkembangan dan pencapaian diri guna meningkatkan employability (Pitan & Muller, 2020). Ward et al. (2009)
mendefinisikan PDP sebagai proses terstruktur bagi para siswa yang diberikan/didukung oleh organisasi pendidikan.
Proses terstruktur ini bertujuan untuk merefleksikan dan mengevaluasi diri siswa sendiri atas pengalaman dan
pencapaian belajar mereka untuk merencanakan pengembangan pribadi, akademik, dan karier mereka. Oleh karena
itu, penting bagi universitas untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk merefleksikan dan mengevaluasi
pengalaman belajar mereka.

Real world activities(RW A) merupakan bentuk kegiatan yang memungkinkan siswa untuk membuat hubungan
antarpembelajaran berbasis akademis teoretis dan menerapkan serta mentransfer pengetahuan dan keterampilan
tersebut ke tempat kerja (Pitan & Atiku, 2017). Kegiatan tersebut meliputi, antara lain, kunjungan siswa ke perusahaan
lokal, pameran karier, pelatihan rekrutmen formal, kunjungan alumni ke sekolah untuk mempresentasikan
pembicaraan tentang jalur karier dan peluang di perusahaan mereka, serta pembelajaran interaktif berbasis simulasi.

Extracurricular activites (ECA) atau aktivitas ekstrakulikuler menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016)
adalah aktivitas diluar program yang tertulis di dalam kurikulum. Dalam pasar kerja yang semakin kompetitif, terlibat
dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, seni, dan kegiatan sukarela dapat menawarkan siswa kesempatan
untuk menjadi lebih teridentifikasi dari kelompok sebaya mereka (Stevenson & , 2012). Studi empiris telah
menunjukkan bahwa pengusaha lebih memilih lulusan yang berpartisipasi dalam ECA, termasuk kegiatan serikat
mahasiswa (jika dipantau secara tepat oleh otoritas lembaga), olahraga, keagamaan, amal, seni, dan musik masyarakat
(Pitan & Muller, 2020).

Keterlibatan mahasiswa dengan EDO akan meningkatkan employability mereka dan memberikan mereka
keunggulan di pasar dunia kerja (Dacre Pool & Sewell, 2007; Pitan, 2016a). Menurut Dacre Pool dan Sewell (2007),
employability adalah kepemilikan atas kemampuan, pengetahuan, pemahaman, dan atribut pribadi yang dapat membuat
seseorang memilih dan mempertahankan pekerjaan sehingga mereka puas dan berhasil. Hal ini tertuang dalam model
CareerEDGE (Dacre Pool & Sewell, 2007), yaitu model yang terdiri dari lima komponen esensial dalam membentuk
employability:

1. Career development learning

Komponen ini mencakup kegiatan yang memberikan bekal kepada mahasiswa untuk mengelola kariernya
dengan memberikan pengetahuan, konsep, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan di dunia kerja. Selain
itu, kegiatan pengembangan karier ini juga membantu mahasiswa untuk melihat peluang pekerjaan,
menentukan tujuan karier, dan menampilkan diri mereka secara efektif di depan pemberi kerja. Dalam hal
ini, career development learning adalah penilaian mahasiswa terhadap bekal yang ia miliki untuk menghadapi

dunia kerja.
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2. Experience (work & life)

Komponen pengalaman merupakan komponen yang sangat penting dalam membentuk kesiapan kerja.
Ketika siswa mampu untuk belajar dari pengalaman yang ia alami, ia akan mengembangkan kompetensi
dan keterampilan yang akan meningkatkan kesiapan kerja (Dacre Pool & Sewell, 2007). Menurut The
Pedagogy for Employability Group (2004), secara luas disepakati bahwa lulusan dengan pengalaman kerja
lebih mungkin untuk mendapatkan pekerjaan daripada lulusan tanpa pengalaman kerja. Untuk itu, sangat
penting bagi mahasiswa untuk menyadari bahwa pengalaman dapat meningkatkan kesiapan kerja mereka,
seperti pengalaman berorganisasi, menjadi sukarelawan, dan kerja paruh waktu.

3. Degree subject knowledge, understanding & skills

Komponen ini merupakan konsep pusat dari model CareerEDGE. Pada umumnya, motivasi memperoleh
pendidikan tinggi adalah untuk mempelajari disiplin ilmu tertentu secara mendalam, mendapat gelar, dan
mendapat kualifikasi yang lebih tinggi, sehingga mampu mendapat pekerjaan yang baik atau lebih baik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya kondisi ketika seseorang dengan kualifikasi yang lebih baik memiliki
peluang kerja yang lebih baik pula (Johnes, 2006). Komponen ini berisikan segala pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan yang secara spesifik didapatkan dari program studi yang dipilih oleh
lulusan. Pada komponen ini, relevansi antara pekerjaan yang diinginkan dengan program studi yang
diikuti juga menjadi hal yang penting.

4.  Generic skills

Istilah generic skills digunakan dalam model ini untuk menggambarkan keterampilan individu yang dapat
mendukung studi dalam disiplin ilmu apapun dan berpotensi untuk digunakan pada berbagai konteks, baik
di perguruan tinggi maupun di tempat kerja (Bennett et al., 1999). Perusahaan menginginkan lulusan
dengan keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman sesuai dengan disiplin ilmu yang relevan. Namun
selain itu, mereka juga mencari lulusan yang memiliki keterampilan umum yang dapat berkembang di
berbagai bidang (Harvey et al., 1997).
5. Emotional intelligence

Emotional intelligence didefinisikan sebagai kapasitas untuk memahami emosi, menggunakan emosi untuk
meningkatkan pemikiran, memahami emosi dan pengetahuan emosional, serta meregulasi emosi (Mayer
et al., 2004). Menurut Goleman (1998), ketika konsep ‘pekerjaan’ dengan cepat digantikan oleh
‘keterampilan praktis’, emotional intelligence adalah kualitas utama yang akan membuat kita tetap
dipekerjakan. Goleman (1998) mendefinisikan emotional intelligence sebagai kapasitas untuk mengenali
perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri, serta mengelola emosi dengan baik, baik itu emosi
dalam diri maupun dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Komponen ini berguna karena
keberadaannya menentukan peningkatan motivasi, keinginan untuk meraih pencapaian yang lebih tinggi,
dan kesuksesan karier.

Menurut Dacre Pool dan Sewell (2007), mahasiswa harus diberi kesempatan untuk merefleksikan dan
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan refleksi, mahasiswa dapat mengevaluasi dan membuat
pengalaman menjadi lebih berarti. Proses refleksi dan evaluasi ini pun menjadi kunci terhadap pengembangan self-
efficacy, self-confidence, dan self-esteem. Ketiga konsep tersebut memiliki peranan penting sebagai suatu produk interaksi
antara kelima dimensi pembentuk employability. Apabila kelima dimensi pembentuk rendah, maka self-efficacy, self-
confidence, dan self-esteem pun akan rendah, begitu pula sebaliknya.

Penelitian-penelitian sebelumnya di Indonesia belum banyak yang meneliti pandangan mahasiswa tingkat

akhir pada EDO yang difasilitasi oleh pihak perguruan tinggi terhadap employability mahasiswa. Maka dari itu,
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penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran (Unpad). Adapun
alasan pemilihan sampel penelitian pada mahasiswa tingkat akhir adalah karena pada tahap ini, mereka lebih memiliki
kesadaran atas karier dan cenderung memiliki wawasan yang lebih baik mengenai pertanyaan terkait kesiapan kerja
(Pitan & Atiku, 2017). Sementara itu, alasan pemilihan Fakultas Psikologi Unpad adalah karena fakultas ini menjadi
salah satu dari 10 program studi paling ketat pada seleksi SNMPTN 2021, yakni dengan perbandingan pendaftar dan
kuota yang diterima adalah 1:67. Dengan kondisi ini, maka Fakultas Psikologi Unpad memiliki mahasiswa-mahasiswa
yang berkualitas baik sehingga harapannya kelak dapat menjadi lulusan yang memiliki kesiapan kerja mumpuni untuk
bisa bersaing di dunia kerja. Berdasarkan data tracer study, mayoritas rentang waktu tunggu diterima kerja lulusan
Fakultas Psikologi Unpad adalah 0-6 bulan dan dapat dikategorikan baik menurut Manajer Pembelajaran,
Kemahasiswaan, dan Alumni Fakultas Psikologi Unpad. Hal ini menjadi indikasi bahwa lulusan Fakultas Psikologi
Unpad memiliki kesiapan kerja yang baik, meskipun menurut Dacre Pool dan Sewell (2007) kesiapan kerja tidak bisa
diukur hanya dengan melihat rentang waktu diterima kerja. Dengan kondisi ini, maka peneliti tertarik untuk melihat

peran EDO terhadap employability pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Unpad.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian dengan memperoleh dan menyajikan
data yang berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan penghitungan statistik atas data yang telah didapat untuk
membentuk hasil dari penelitian (Goodwin & Goodwin, 2016). Rancangan dalam penelitian ini adalah rancangan
noneksperimental, yaitu penelitian dengan telaah empirik dan sistematis, serta peneliti tidak dapat mengontrol
variabel secara langsung karena fenomenanya telah muncul, atau karena hakikat variabel tersebut menutup
kemungkinan adanya manipulasi (Kerlinger & Lee, 2000). Penelitian ini menggunakan rancangan desain penelitian
korelasional. Desain penelitian korelasional digunakan untuk menemukan hubungan dan derajat hubungan antara dua
variabel (Christensen et al., 2011). Christensen et al. (2011) mengungkapkan bahwa pendekatan korelasional tidak
hanya memberikan deskripsi, tetapi secara efektif dapat memberikan prediksi terhadap hubungan antarvariabel melalui
pengukuran statistik regresi.

Teknik pengambilan data yang dilakukan adalah survei dengan menggunakan kuesioner Employability
Development Opportunities Review Tool (EDORT) dan Employability Development Profile CareerEDGE Model. Alat ukur
EDORT dikembangkan oleh Milner (2008) yang kemudian direvisi oleh Pitan dan Muller (2020). Peneliti melakukan
proses adaptasi alat ukur ke bahasa Indonesia. Alat ukur terlebih dahulu dilakukan translasi sebanyak dua kali yaitu
forward translation dan backward translation, lalu dilakukan pengujian validitas dengan expert review dari dua dosen
Fakultas Psikologi Unpad yaitu Megawati Batubara, S.Psi., M.Psi., Psikolog dan Rezki A. Sulistiobudi, S.Psi., M.Psi.,
Psikolog, serta selanjutnya, dilakukan uji coba alat ukur beserta uji reliabilitas dan validitas.

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Unpad angkatan 2019. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling sehingga setiap partisipan dalam populasi
memiliki besar kemungkinan yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian (Christensen et al.,, 2011).
Randomization atau pengacakan pada penelitian ini dilakukan menggunakan random generator yang tersedia pada
aplikasi UNPAD SAS. Nomor acak terlebih dahulu ditentukan pada setiap mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad
angkatan 2019. Kemudian, pengacakan dilakukan berdasarkan nomor pada setiap mahasiswa untuk menentukan calon
partisipan. Jumlah sampel yang diperoleh setelah melakukan penyebaran kuesioner pada penelitian ini adalah sebanyak
86 responden. Setelah data terkumpul, data diolah menggunakan statistik deskriptif untuk mengolah data demografi,
data penunjang, dan skor dari kedua alat ukur. Selanjutnya, dilakukan uji analisis korelasi dan analisis linier berganda

untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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Tabel 1. Data Demografi

Kategori n %

Jenis kelamin

Laki-laki 10 11.6%

Perempuan 76 88.4%
Usia

M (SD) 20.9 (0.5)

Min 19

Max 22

Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh dari 86 mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Unpad. Hasil penelitian meliputi hasil
pengolahan data dari variabel employability development opportunities dan employability, kemudian peran employability
development opportunities terhadap employability. Sebaran data berdasarkan jenis kelamin dan usia mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Psikologi Unpad disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 2, empat dari enam jenis EDO didominasi pada kategori sedang, dan dua jenis lainnya
didominasi pada kategori tinggi. Curriculum dan Extracurricular Activities adalah dua jenis EDO yang didominasi oleh
skor tinggi, yaitu sebanyak 85% dan 50%. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian mahasiswa terhadap kurikulum dan
kegiatan ekstrakulikuler yang diterapkan oleh Fakultas Psikologi Unpad sangat mendukung mahasiswa dalam

mengembangkan kesiapan kerja.

Tabel 2. Gambaran Employability Development Opportunities

Kategori
Rendah Sedang Tinggi
Dimensi M SD n % n % n %
Curriculum 20.20 2.09 0 0% 13 15% 73 85%
Work experience 15.40 3.49 10 12% 61 71% 15 17%

Personal development planning 14.30 2.23 3 4% 58 67% 25 29%

Career development learning 17.60 3.12 4 5% 45 52% 37 43%

Extracurricular activities 18.10 2.93 2 2% 41 48% 43 50%
5

Real world activities 16.30 3.01 6% 62 72% 19 22%

Tabel 3. Gambaran Employability

Kategori
Rendah Sedang Tinggi
Dimensi M SD n % n % n %
Employability 3.52 .45 0 0% 55 64% 31 36%
Career development learning 3.70 .58 2 3% 40 46% 44 51%
Experience 3.13 .85 13 15% 50 58% 23 27%
Degree, subject, knowledge 3.31 74 6 7% 52 60% 28 33%
Generic skills 3.69 42 0 0% 43 50% 43 50%

Emotional intelligence 3.70 .51 0 0% 55 64% 31 36%




Indrawan dan Batubara 47

Tabel 4. Korelasi antarjenis Employability Development Opportunities (EDO)

Variabel 1 2 3 4 5 6 7

1. Curriculum —

2. Work experience 4% —

3. Personal development planning 36w 21% —

4. Career development learning 35%* 32w 22% -

5. Extracurricular activities .19 .25% 38w S52%wx -

6. Real world activities 31w 467 .28* A2%xx 53 -

7. Employability .22 -.03 LS4 -.01 21 12 -
M 20.20 15.40 14.30 17.60 18.10 16.30 3.51
SD 2.09 3.49 2.23 3.12 2.93 3.01 45

Keterangan: * p < .05, ** p < .01, *** p <.001

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa tingkat skor employability mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Unpad
didominasi kategori sedang (64%) dan tidak terdapat skor rendah (0%). Jika dilihat berdasarkan skor tiap dimensi, career
development learning dan generic skills adalah dimensi dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian
mahasiswa terhadap kemampuan, pengetahuan, pemahaman, dan atribut pribadi yang dimiliki membuat mereka
mampu untuk mengelola dan mengembangkan karier serta menerapkan keterampilan umum/dasar yang dimiliki di
setiap pekerjaan.

Hasil dari uji korelasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4. Diketahui bahwa employability memiliki
hubungan yang signifikan dengan curriculum (r = .22, p < .05) dan personal development planning (r = .54, p < .001).
Berdasarkan kriteria Guilford (1950), korelasi yang terjadi antara employability dengan curriculum tergolong rendah,
sedangkan korelasi antara employability dan personal development planning termasuk ke dalam kategori sedang.
Employability tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan keempat EDO lainnya. Hasil pengujian juga
menemukan hubungan antar jenis EDO untuk melihat pola hubungan yang terjadi. Pada tabel 4, dapat dilihat bahwa
personal development planning memiliki korelasi positif dengan curriculum (r = .36, p < .001), work experience (r = .21, p <
.05), career development learning (r = .22, p < .05), extracurricular activities (r = .38, p < .001), dan real world activities (r =
.28, p < .05). Selain itu, ditemukan pula hubungan antara real world activities dengan curriculum (r = .31, p < .01), WE (r
= .46, p < .001), ECA (r = .53, p < .001), dan CDL (r = .42, p < .001). Tidak hanya dengan PDP dan RWA, curriculum
juga memiliki hubungan yang signifikan dengan WE (r = .34, p <.01) dan CDL (r= .35, p < .01).

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Predictor Estimate SE t p Std. Estimates R?

Intercept 1.857 450 4.129* <.001 0.588 .345
Curriculum .027 .023 1.183 241 125 .016
Work experience -.022 .014 -1.618 .110 -.171 .029
Personal development planning .107 .021 5.036* <.001 523 274
Career development learning -.027 .017 -1.648 .103 -.187 .035
Extracurricular activities .017 .019 0.902 .370 .110 .012

Real world activities .006 .018 .305 761 .036 .001
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Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa EDO secara keseluruhan memiliki peran yang signifikan terhadap
employability (R? = .345, p < .05). Jika dilihat berdasarkan enam jenis EDO, hanya jenis personal development planning
yang memiliki peran yang signifikan terhadap employability dengan koefisien regresi sebesar (R? = .274, p < .05).
Sementara itu, pada lima jenis EDO yang lain, tidak terdapat peran yang signifikan terhadap employability.

Pembahasan

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa EDO secara keseluruhan berperan signifikan terhadap
employability, dengan koefisien regresi sebesar .345. Hal ini dapat diartikan bahwa EDO berperan terhadap
meningkatnya employability sebesar 34.5%. Sesuai dengan penelitian Pitan dan Muller (2020) tentang perspektif siswa
mengenai EDO dalam pendidikan tinggi di Afrika Selatan, yang hasilnya juga menunjukkan adanya peran EDO secara
signifikan terhadap employability mahasiswa. EDO yang diukur pada penelitian tersebut juga sama dengan penelitian
ini yaitu curriculum, work experience, real world activities, extracurricular activities, personal development planning, dan career
development learning.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa personal development planning (PDP) memiliki peran yang signifikan
terhadap employability sebesar 27.4% dan termasuk ke dalam kategori lemah. Meskipun tergolong pada kategori lemah,
namun peran yang signifikan menunjukkan bahwa jika mahasiswa menilai Fakultas Psikologi Unpad telah
memfasilitasi aktivitas/program yang dapat merefleksikan dan mengevaluasi diri mahasiswa atas pengalaman dan
pencapaian belajar untuk merencanakan pengembangan pribadi, akademik, dan karier, maka aktivitas/program ini
akan meningkatkan kesiapan kerja mereka. Ward et al. (2009) mendefinisikan PDP sebagai proses terstruktur yang
dilakukan oleh institut pendidikan dan didukung/dilakukan oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PDP memiliki peranan yang signifikan pada employability
(Pitan, 2016b; Ward et al., 2009; Leong, 2012). Aktivitas/program yang dapat diberikan meliputi pembentukan
kegiatan bimbingan karier bagi seluruh mahasiswa, mewajibkan kegiatan perwalian, dan pemasukan bimbingan karier
dalam program.

Sementara itu, lima jenis EDO lainnya yaitu curriculum, work experience, career development learning, real world
activities, dan extracurricular activities tidak memiliki peran yang signifikan terhadap employability. Hal ini mungkin
terjadi karena kurangnya keterlibatan mahasiswa terhadap kegiatan-kegiatan yang telah difasilitasi (Pitan & Muller,
2020). Berdasarkan data penunjang, selain meningkatkan kesiapan kerja melalui kegiatan-kegiatan yang ada di kampus,
mahasiswa juga memiliki banyak cara untuk mempersiapkan dirinya menghadapi dunia kerja. Kegiatan tersebut seperti
mencari informasi di media sosial, mengikuti online course, bertanya kepada kakak tingkat, keluarga, teman, dan
sebagainya.

Adapun hal lain yang dapat menjelaskan kondisi ini adalah karena tidak semua EDO linier, sehingga adanya
kemungkinan setiap jenis EDO tidak langsung memengaruhi employability, melainkan memengaruhi jenis EDO
lainnya. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan melihat hubungan antarjenis EDO. Pada Tabel 4, dapat dilihat adanya
korelasi antara tiap dimensi EDO, tetapi tidak terdapat korelasi antara curriculum dengan extracurricular activities. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pitan (2016b) di Nigeria, yang menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara masing-masing dimensi EDO dengan korelasi sedang hingga kuat.

Tidak adanya peran yang signifikan dari work experience (WE) terhadap employability tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pitan dan Muller (2020) di Afrika Selatan yang menunjukkan bahwa WE
memiliki peran yang signifikan terhadap employability mahasiswa. Meskipun begitu, hasil literatur tersebut

menunjukkan bahwa WE memiliki peran yang paling rendah di antara EDO lainnya. Begitu pula pada curriculum, hasil
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analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa curriculum tidak memiliki peran yang signifikan terhadap
employability. Hal ini juga tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pitan dan Muller (2020) di
Afrika Selatan.

Real world activities (RWA) merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menerapkan pembelajaran teoretis dan mentransfer pengetahuan dan keterampilan tersebut ke tempat kerja (Pitan &
Atiku, 2017). Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa RWA tidak memiliki peran yang signifikan
terhadap employability. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Pitan (2016b) di Nigeria, yang menunjukkan bahwa
RWA memiliki pengaruh terhadap employability dengan signifikansi paling tinggi di antara dimensi EDO lainnya.
Namun, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pitan dan Muller (2020) di Afrika Selatan yang juga menunjukkan
bahwa RW A tidak memiliki peran yang signifikan terhadap employability.

Extracurricular activities (ECA) tidak memiliki peran yang signifikan pada employability menurut hasil analisis
regresi linier berganda pada penelitian ini. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pitan (2016b) di
Nigeria, yang menunjukkan bahwa ECA tidak memiliki peran yang signifikan terhadap employability. Hal ini mungkin
terjadi karena ECA sendiri tidak memprediksi employability secara langsung, tetapi membantu memprediksi EDO
lainnya yang dapat memengaruhi employability (Lau et al., 2014; Pitan, 2016a). Hal ini didukung pula oleh Woolley
(1997) yang menyebut ECA dalam model regresi berganda berperan sebagai variabel kontrol.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa enam dimensi EDO, yaitu curriculum, work experience, career development
learning, personal development planning, real world activities, dan extracurricular activities, secara bersama-sama memiliki
peran yang signifikan terhadap employability. Artinya, semakin banyak perguruan tinggi menyediakan
aktivitas/program dari enam jenis EDO dan semakin mahasiswa terlibat pada aktivitas/program tersebut, maka
semakin tinggi pula employability mahasiswa. Namun, ketika dilihat peran dari masing-masing jenis EDO, hanya
personal development planning (PDP) yang memiliki peran secara signifikan terhadap employability.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa mahasiswa menilai Fakultas Psikologi Unpad telah memberikan
aktivitas/program kurikulum dan kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung mahasiswa dalam mengembangkan
kesiapan kerjanya. Mahasiswa pun menilaj bahwa mereka mampu untuk mengelola dan mengembangkan karier, serta
menerapkan keterampilan umum/dasar yang dimiliki di setiap pekerjaan. Untuk lebih meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa dengan meningkatkan PDP, maka fakultas dapat memberikan aktivitas/program seperti membentuk
kegiatan bimbingan karier bagi seluruh mahasiswa, atau mewajibkan kegiatan perwalian dan memasukan bimbingan
karier dalam programnya.

Penelitian ini berhasil menunjukkan peran penting EDO terhadap employability mahasiswa di Fakultas
Psikologi Unpad. Namun, hasil penelitian ini hanya terikat pada sampel penelitian mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Unpad tahun ajaran 2022/2023, karena penelitian ini mengkaji penilaian mahasiswa terhadap kegiatan,
program, dan fasilitas yang didapat dan dirasakan selama berkuliah. Kedepannya, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut

dengan jumlah sampel yang lebih besar dan pada berbagai jenis lembaga pendidikan.
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